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Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji pengaruh pemberian Pupuk Organik Cair (POC) 
rebung bambu terhadap pertumbuhan tanaman pakcoy. Kegiatan penelitian dilaksanakan 
di Kebun Percobaan Pakkea yang berada di bawah naungan Fakultas Pertanian, 
Universitas Kristen Indonesia Toraja pada bulan November hingga Januari 2025. 
Penelitian ini dirancang sebagai percobaan faktor tunggal dengan menggunakan 
Rancangan Acak Kelompok (RAK) yang terdiri dari lima taraf perlakuan dan tiga 
ulangan. Perlakuan yang diuji meliputi P0 (kontrol tanpa POC), P1 (350 ml POC + 650 
ml air), P2 (400 ml POC + 600 ml air), P3 (450 ml POC + 550 ml air), dan P4 (500 ml 
POC + 500 ml air). Setiap perlakuan diulang tiga kali, sehingga total terdapat 15 
percobaan. Setiap percobaan terdiri dari lima polybag, dengan masing-masing polybag 
berisi satu tanaman, sehingga total tanaman yang digunakan adalah 75 tanaman. Data 
dianalisis menggunakan analisis varians (ANOVA) untuk mengetahui pengaruh 
perlakuan dan interaksi antar faktor, dilanjutkan dengan uji beda nyata jujur (BNJ) pada 
taraf 5% jika terdapat perbedaan yang signifikan. Variabel yang diamati dalam penelitian 
ini meliputi tinggi tanaman, jumlah daun, lebar daun, diameter batang, dan bobot basah 
tanaman. Hasil penelitian menunjukkan bahwa perlakuan P4 (500 ml POC + 500 ml air) 
memberikan pengaruh terbaik dan berpengaruh nyata terhadap semua variabel yang 
diamati. Secara rinci, perlakuan P4 menghasilkan tinggi tanaman 24,37 cm, jumlah daun 
16,77 helai, lebar daun 12,48 cm, diameter batang 11,80 mm, dan bobot basah 224,30 
gram. 

Kata kunci: Tanaman pakcoy, POC rebung bambu, pertumbuhan 
  

Abstract 
This study aims to examine the effect of bamboo shoot Liquid Organic Fertilizer (POC) 
on the growth of pak choi plants. The research activities were carried out at the Pakkea 
Experimental Garden under the auspices of the Faculty of Agriculture, Toraja Christian 
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University of Indonesia from November to January 2025. This study was designed as a 
single factor experiment using a Randomized Block Design (RAK) consisting of five 
treatment levels and three replications. The treatments tested included P0 (control 
without POC), P1 (350 ml POC + 650 ml water), P2 (400 ml POC + 600 ml water), P3 
(450 ml POC + 550 ml water), and P4 (500 ml POC + 500 ml water). Each treatment 
was repeated three times, so that there were a total of 15 experiments. Each experiment 
consisted of five polybags, with each polybag containing one plant, so that the total plants 
used were 75 plants. Data were analyzed using analysis of variance (ANOVA) to 
determine the effect of treatment and interaction between factors, followed by an honest 
significant difference test (HSD) at the 5% level if there was a significant difference. The 
variables observed in this study included plant height, number of leaves, leaf width, stem 
diameter, and plant wet weight. The results showed that the P4 treatment (500 ml POC 
+ 500 ml water) gave the best effect and had a significant effect on all observed variables. 
In detail, the P4 treatment produced a plant height of 24.37 cm, number of leaves 16.77 
strands, leaf width 12.48 cm, stem diameter 11.80 mm, and wet weight 224.30 grams. 
Keywords: Pak choy plant, bamboo shoot POC, growth 
 
PENDAHULUAN 
  Tanaman pakcoy (Brassica rapa L.), atau yang dikenal sebagai sawi sendok, 
merupakan salah satu sayuran hijau yang berasal dari Tiongkok dan banyak dikonsumsi 
di Indonesia (Hayati, 2020). Sayuran ini memiliki kandungan gizi yang tinggi, seperti 
protein, serat, karbohidrat, serta berbagai mineral penting seperti kalsium (Ca), fosfor (P), 
dan zat besi (Fe). Selain itu, pakcoy juga kaya akan vitamin A, B, dan C, yang 
menjadikannya salah satu sumber nutrisi penting dalam pola konsumsi masyarakat. 
Budidaya pakcoy relatif mudah, memiliki siklus panen yang singkat, dan dapat 
dikembangkan dalam berbagai sistem pertanian, baik konvensional maupun hidroponik. 
Namun, dalam proses budidayanya, ketersediaan unsur hara dalam tanah sering kali 
menjadi faktor pembatas pertumbuhan tanaman. 
 Pemupukan menjadi salah satu faktor penting dalam menunjang pertumbuhan dan 
produktivitas pakcoy. Penggunaan pupuk kimia yang berlebihan dapat menyebabkan 
degradasi lahan dan pencemaran lingkungan, sehingga diperlukan alternatif pemupukan 
yang lebih ramah lingkungan. Salah satu solusi yang dapat diterapkan adalah penggunaan 
Pupuk Organik Cair (POC) dari rebung bambu. Rebung bambu merupakan tunas muda 
yang tumbuh dari akar bambu dan umumnya dimanfaatkan sebagai bahan pangan. 
Namun, dalam bidang pertanian, rebung bambu juga dapat diolah menjadi POC yang 
kaya akan nutrisi dan zat pengatur tumbuh alami seperti auksin, sitokinin, dan giberelin 
(Rosmalia A., 2019). 
 POC rebung bambu diketahui mengandung unsur hara makro seperti nitrogen (N), 
fosfor (P), dan kalium (K), yang sangat dibutuhkan tanaman dalam fase pertumbuhan. 
Nitrogen berperan dalam pembentukan daun dan batang, fosfor mendukung 
perkembangan akar dan fotosintesis, sedangkan kalium meningkatkan ketahanan 
tanaman terhadap stres lingkungan dan penyakit. Selain itu, POC rebung bambu juga 
mengandung unsur hara mikro seperti kalsium (Ca), magnesium (Mg), natrium (Na), serta 
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zat besi (Fe) yang berperan penting dalam menjaga keseimbangan nutrisi tanaman dan 
meningkatkan daya tahan terhadap serangan hama serta penyakit (Andriani, 2020). 

Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa POC rebung bambu mengandung 
kadar nitrogen sekitar 2,14%, fosfor 0,67%, dan kalium 3,21%, yang menjadikannya 
sumber nutrisi organik yang sangat baik bagi tanaman (Prasetyo et al., 2021). Selain itu, 
POC rebung bambu juga kaya akan enzim dan mikroorganisme menguntungkan, seperti 
Azospirillum dan Azotobacter, yang berperan dalam fiksasi nitrogen dan meningkatkan 
kesuburan tanah secara alami (Taufik et al., 2019). Kandungan hormon tumbuh alami 
dalam POC rebung bambu, seperti giberelin sebesar 12,3 ppm, auksin 5,7 ppm, dan 
sitokinin 8,9 ppm, berperan dalam merangsang pertumbuhan tanaman dan meningkatkan 
efisiensi fotosintesis (Sitanggang et al., 2022). 

Berbagai penelitian telah membuktikan bahwa aplikasi POC rebung bambu dapat 
meningkatkan pertumbuhan tanaman, termasuk tinggi tanaman, jumlah daun, dan luas 
daun. Hormon tumbuh yang terkandung dalam POC ini membantu mempercepat 
pertumbuhan sel dan pembelahan jaringan tanaman, sehingga meningkatkan 
produktivitas tanaman secara keseluruhan. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk 
menganalisis pengaruh aplikasi Pupuk Organik Cair (POC) rebung bambu terhadap 
pertumbuhan tanaman pakcoy serta menentukan dosis terbaik yang dapat memberikan 
hasil optimal. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan rekomendasi praktis 
mengenai penggunaan POC rebung bambu sebagai alternatif pupuk organik yang ramah 
lingkungan dan efektif dalam meningkatkan produktivitas tanaman pakcoy. 

 

METODOLOGI PENELITIAN 
Waktu dan Tempat  

Penelitian ini dilakukan pada bulan Oktober sampai Januari 2025 di Kebun 
Percobaan Pakkea, Fakultas Pertanian, Kabupaten Toraja Utara, Pada ketinggian tempat 
750 mdpl. 

Bahan dan Alat 
Adapun bahan yang digunakan untuk Penelitian ini yaitu; Rebung Bambu, EM-4, 

air kelapa, gula merah, air leri dan benih pakcoy. Alat yang digunakan untuk penelitian 
ini yaitu jergen, Selang, spatula,lem lilin, botol,gelas ukur, alat tulis, label dan lakban. 

Metode Penelitian  
Metode yang diterapkan dalam penelitian ini adalah penelitian faktor tunggal, yang 

menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK) dengan lima taraf perlakuan, yaitu: 
P0 : Kontrol 
P1 : 350 ml poc  +  650 ml air 
P2 : 400 ml poc  +  600 ml air 
P3 : 450 ml poc  +  550 ml air 
P4 : 500 ml poc  +  500 ml air  
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Setiap perlakuan diulang sebanyak tiga kali, sehingga terdapat 15 plot percobaan 
setiap plot terdiri dari lima polybag, Masing-masing Polybag berisi 1 tanaman sehingga 
terdapat 75 tanaman. 

Pembuatan POC Rebung Bambu 
a. Menyiapkan alat dan bahan yang akan digunakan dalam proses pembuatan POC. 
b. Tumbuk rebung sebanyak 50 kg hingga teksturnya halus. 
c. Campurkan semua larutan dengan gula merah, kemudian masukkan rebung yang telah 

dihaluskan ke dalam baskom. 
d. Tambahkan EM 4, air leri, dan air kelapa masing-masing sebanyak 50 liter ke dalam 

baskom. 
e. Semua bahan diaduk hingga tercampur rata. 
f. Setelah semua bahan tercampur rata, masukkan campuran tersebut ke dalam jerigen, 

tutup dengan rapat, dan diamkan. 
g. Lubangi bagian tutup jerigen sesuai dengan ukuran selang, kemudian pasang selang 

antara jerigen dan botol untuk penguapan, lalu rekatkan dengan lem lilin. 
h. POC rebung bambu membutuhkan waktu 14 hari untuk proses fermentasi.  

Variabel Pengamatan Pada Tanaman  
a. Tinggi Tanaman (cm) : Pengamatan tinggi tanaman dilakukan pada umur 14 hari 

setelah tanam (HST), 21 HST, dan 28 HST. Pengukuran dilakukan pada sampel 
tanaman dari permukaan tanah hingga titik tumbuh tertinggi. 

b. Jumlah Daun (helai) : Pengamatan jumlah daun dilakukan dengan menghitung jumlah 
daun yang telah terbuka sempurna pada umur 14 HST, 21 HST, dan 28 HST. 

c. Lebar Daun (cm) : Pengamatan lebar daun dilakukan bersamaan dengan pengukuran 
tinggi tanaman dan jumlah daun. 

d. Diameter Batang (mm) : Pengamatan diameter batang dilakukan saat panen pada 
sampel tanaman dengan menggunakan jangka sorong. 

e. Bobot Basah Tanaman Sampel (g) : Bobot basah tanaman sampel diukur pada saat 
panen. 

Analisi Data 
Analisis pada penelitian ini dilakukan menggunakan analisis varians (ANOVA) 

untuk menguji pengaruh perlakuan yang diberikan. Pengolahan data dilakukan dengan 
memanfaatkan perangkat lunak Microsoft Excel guna memastikan ketepatan dan efisiensi 
dalam proses analisis statistik. ANOVA digunakan untuk mengevaluasi signifikansi 
pengaruh perlakuan serta interaksi antar faktor yang diuji untuk menentukan perbedaan 
nyata antar perlakuan, dilakukan uji Beda Nyata Terkecil (BNT) pada tingkat signifikansi 
0,05%. Uji BNT ini bertujuan untuk mengidentifikasi perlakuan yang memberikan 
pengaruh paling optimal terhadap pertumbuhan tanaman pakcoy. 
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 HASIL DAN PEMBAHASAN 
   Tinggi Tanaman 

Berdasarkan hasil uji BNT pada taraf 0,05 (Tabel 1.) perlakuan P4 (500 ml POC + 
500 ml air) memberikan rata-rata tertinggi pada semua fase pengamatan, yaitu 14,17 (14 
HST), 22,67 (21 HST), dan 24,37 (28 HST). Pada tabel 1. Menunjukkan bahwa 
pemberian poc rebung bambu berpengaruh sangat nyata dengan perlakuan lainnya. 
perlakuan P4 merupakan dosis terbaik dan paling efektif dalam meningkatkan 
pertumbuhan tanaman Pakcoy.  
 Penelitian ini menunjukkan bahwa pemberian pupuk organik cair rebung bambu 
(POC) memiliki dampak signifikan terhadap pertumbuhan tanaman. Pada penelitian 
Wulandari & Setiawan (2021) menyatakan bahwa aplikasi POC meningkatkan 
pertumbuhan dan hasil panen pakcoy secara signifikan, dengan peningkatan tinggi 
tanaman dan biomassa yang nyata. Selain itu, penelitian oleh Santoso et al. (2022) 
menemukan bahwa aplikasi POC rebung bambu dengan konsentrasi 500 ml/liter mampu 
meningkatkan tinggi tanaman pakcoy hingga 30% dibandingkan dengan kontrol tanpa 
pupuk hal yang sama juga pada penelitian yang dilakukan oleh Wahyuningsih et al. 
(2023) menunjukkan bahwa POC rebung bambu yang diberikan dalam dosis 400–600 
ml/liter mampu meningkatkan pertumbuhan pakcoy hingga 32% dibandingkan perlakuan 
tanpa POC. Hasil ini menunjukkan bahwa kombinasi unsur hara makro dan mikro dalam 
POC rebung tidak hanya mendukung pertumbuhan tanaman, tetapi juga mempercepat 
fase vegetatif, yang sangat penting dalam produksi sayuran daun seperti pakcoy. 

Tabel 1. Tinggi Tanaman Pakcoy Pada Perlakuan POC Rebung Bambu 
POC Rebung Bambu  Rata-Rata  

 14 HST 21 HST 28 HST 
P0: Kontrol 9.97  a 17.73 a                      21.73 a 

P1: 350 ml Poc + 650 ml Air 11.07 b  18.53 b                      22.97 a 
P2: 400 ml Poc + 600 ml Air 11.10 b                      19.50 c                      23.57 b 
P3: 450 ml Poc + 550  ml Air 12.10 c                      19.97 c                       23.60 b  
P4:500 ml Poc + 500 ml Air 14.17 d                      22.67 d                      24.37 c 

NP BNT 0,05    0,78                           0.71 1.07 
Ket: Nilai rata-rata yang diikuti oleh huruf yang sama (a,b,c,d) berbeda tidak nyata pada taraf uji 

BNT 0,05 

Selain itu, Penelitian oleh Saputra & Wijaya (2023) mengonfirmasi bahwa 
konsentrasi POC yang optimal, seperti 500 ml POC + 500 ml air, memberikan hasil 
terbaik pada tanaman sayuran. Fitriani dan Susanto (2022) menemukan bahwa aplikasi 
POC rebung bambu dapat menghasilkan daun pakcoy yang lebih hijau, segar, dan lebar. 

Dengan demikian, hasil penelitian ini memperkuat bahwa POC rebung bambu tidak 
hanya meningkatkan pertumbuhan pakcoy, tetapi juga berperan dalam perbaikan 
kesuburan tanah dan efisiensi serapan unsur hara tanaman. Oleh karena itu, POC rebung 
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bambu dapat direkomendasikan sebagai pupuk organik alternatif yang ramah lingkungan 
dan berkelanjutan dalam budidaya pakcoy. 

Jumlah Daun  
Berdasarkan hasil uji BNT pada taraf 0,05 pada (tabel 2) perlakuan P4 (500 ml POC 

+ 500 ml air) memberikan rata-rata pada semua pengamatan, yaitu 8,77 (14 HST), 11,67 
(21 HST), dan 16,77 (28 HST), pada (tabel 2) menunjukkan bahwa pemberian 
pupuk organik cair rebung bambu Berpengaruh nyata dengan perlakuan lainnya.perlaku
an P4 merupakan dosis terbaik dan paling berpengaruh terhadap pertumbuhan tanaman 
pakcoy. 

Temuan dalam penelitian ini  juga sejalan dengan hasil yang diperoleh oleh Sari et 
al. (2019), yang menunjukkan bahwa aplikasi Pupuk Organik Cair (POC) pada 
konsentrasi tertentu dapat mendorong pertumbuhan tanaman. Konsentrasi POC yang 
optimal memberikan hasil terbaik pada parameter pertumbuhan, seperti jumlah daun. 
Namun, konsentrasi yang terlalu tinggi justru dapat menghambat pertumbuhan karena 
adanya efek toksisitas. hasil penelitian perlakuan P4 (500 ml POC + 500 ml air), tetapi 
perbedaan dengan perlakuan P3 (450 ml POC + 550 ml air) tidak terlalu signifikan, 
mengindikasikan bahwa konsentrasi POC yang lebih tinggi belum tentu memberikan efek 
yang lebih baik. Hal ini mengindikasikan bahwa konsentrasi POC yang lebih tinggi belum 
tentu memberikan efek yang lebih baik, karena tanaman memiliki kapasitas serapan 
nutrisi yang terbatas (Santoso et al., 2022). 

Tabel 2. Jumlah Daun Pakcoy Pada Perlakuan POC Rebung Bambu 

POC Rebung Bambu  Rata-Rata  
 14 HST 21 HST 28 HST 

P0: Kontrol 5.57 a 9.23 a 14.43 a 
P1: 350 ml Poc + 650 ml Air 6.67 b 10.67 b 15.00 b 
P2: 400 ml Poc + 600 ml Air 7.33 c 11.33 c 16.67 c 
P3: 450 ml Poc + 550  ml Air 7.90 c 11.57 c 16.23 c 
P4: 500 ml Poc + 500 ml Air 8.77 d 11.67 d 16.77 d 

NP BNT 0,05 1.02 0.81 1.17 

Ket: Nilai rata-rata yang diikuti oleh huruf yang sama (a,b,c,d) berbeda tidak nyata pada taraf uji 
BNT 0,05. 

Selain itu, penelitian oleh Wahyudi et al. (2020) juga menemukan bahwa 
penggunaan POC dari bahan organik seperti rebung bambu dapat meningkatkan 
ketersediaan nutrisi dalam tanah, sehingga mendukung pertumbuhan tanaman. Mereka 
menekankan bahwa efektivitas POC dipengaruhi oleh faktor seperti dosis, frekuensi 
aplikasi, dan jenis tanaman. Hasil penelitian ini memperkuat temuan tersebut, Di mana 
peningkatan konsentrasi POC rebung bambu berdampak positif pada pertumbuhan 
tanaman, termasuk jumlah daun yang dihasilkan. Dengan demikian, pemberian POC 
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rebung bambu dalam dosis optimal dapat meningkatkan jumlah daun tanaman pakcoy 
secara signifikan, tetapi perlu diperhatikan dosisnya agar tidak menimbulkan efek negatif. 

Lebar Daun 

 Berdasarkan hasil Uji BNT pada taraf 0,05 (tabel 3) perlakuan P4 (500 ml POC + 
500 ml air) menghasilkan rata-rata tertinggi pada semua pengamatan, yaitu 7,73 (14 
HST), 11,17 (21 HST), 12.48 (28 HST). Pada (Tabel 3) menunjukkan bahwa 
pengaplikasian POC Rebung Bambu berpengaruh sangat nyata. perlakuan P4 merupakan 
dosis optimal yang memberikan pengaruh sangat signifikan terhadap pertumbuhan 
tanaman Pakcoy. 

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Sutari dan Suwardji  (2017) menunjukkan 
bahwa aplikasi pupuk organik cair (POC) memberikan pengaruh yang signifikan terhadap 
peningkatan lebar daun tanaman sawi. Perlakuan dengan dosis tertentu (sesuai dengan 
penelitian) menghasilkan lebar daun yang lebih besar dibandingkan dengan kelompok 
kontrol yang tidak menerima POC. Pengaruh ini disebabkan oleh kandungan nutrisi 
dalam POC yang mendukung pertumbuhan sel dan jaringan daun. 

Tabel 3. Lebar Daun Pakcoy Pada Perlakuan POC Rebung Bambu 

POC Rebung Bambu  Rata-Rata  
   14 HST 21 HST 28 HST 

P0: Kontrol 4.83  a 8.83  a 10.00 a 
P1: 350 ml Poc + 650 ml Air 5.43  b  9.83  b 10.73 a 
P2: 400 ml Poc + 600 ml Air 7.13 c 9.90 b 10.90 a 
P3: 450 ml Poc + 550  ml Air 7.67 c 10.97 c 11.47 b 
P4: 500 ml Poc + 500 ml Air 7.73  d 11.17 d 12.48 d 

            NP BNT 0,05    1.03 1.22 0.68 
Ket: Nilai rata-rata yang diikuti oleh huruf yang sama (a,b,c,d) berbeda tidak nyata pada taraf uji 

BNT 0,05. 

 Hasil penelitian ini sejalan dengan temuan Sutari dan Suwardji (2017) 
menunjukkan bahwa pemberian Pupuk Organik Cair (POC) dapat meningkatkan lebar 
daun tanaman sawi secara signifikan. pada penelitian ini, perlakuan P4 (500 ml POC + 
500 ml air) menghasilkan lebar daun tertinggi sebesar 12,48 cm pada 28 HST. Perbedaan 
nilai lebar daun antara kedua penelitian mungkin disebabkan oleh perbedaan jenis 
tanaman (sawi dan pakcoy) dan dosis POC yang digunakan. Selain itu, penelitian 
Prasetyo dan Mulyani (2019) juga melaporkan bahwa POC rebung bambu efektif 
meningkatkan lebar daun pakcoy, Hal ini memperkuat temuan penelitian ini bahwa POC 
rebung bambu dapat menjadi alternatif yang efektif untuk meningkatkan pertumbuhan 
vegetatif tanaman, termasuk lebar daun. 

Diameter Batang 

 Berdasarkan Hasil Uji BNT pada taraf 0,05 (tabel 4) perlakuan P4 (500 ml POC + 
500 ml air) memberikan rata-rata  tinggi sebesar 11,80 dan berbeda nyata secara statistik 
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dengan perlakuan lainnya.oleh karena itu, P4 merupakan perlakuan terbaik dalam 
meningkatkan pertumbuhan tanaman Pakcoy 

Hasil penelitian ini sejalan dengan temuan Defari et al. (2017), yang menyatakan 
bahwa pemberian pupuk organik cair (POC) dapat meningkatkan pertumbuhan tanaman 
secara signifikan. Selain itu, penelitian ini juga mendukung temuan bahwa peningkatan 
konsentrasi POC cenderung memberikan hasil yang lebih baik, sebagaimana terlihat pada 
perlakuan P4 (500 ml POC + 500 ml air), yang menghasilkan rata-rata hasil tertinggi 
(11,80). Hal ini menunjukkan bahwa peningkatan konsentrasi POC dapat meningkatkan 
efektivitas pupuk dalam mendukung pertumbuhan tanaman, terutama dalam aspek tinggi 
tanaman dan jumlah daun. 

Tabel 4. Diameter Batang Pakcoy Pada Perlakuan POC Rebung Bambu  
POC Rebung Bambu Rata-rata 

P0: Kontrol 8.47 a 
P1: 350 ml Poc + 650 ml Air 9.08 b 
P2: 400 ml Poc + 600 ml Air 9.90 b 
P3: 450 ml Poc + 550 ml Air 10.62 c 
P4: 500 ml Poc + 500 ml Air 11.80 d 

NP BNT 0,05 0.76 
Ket: Nilai rata-rata yang diikuti oleh huruf yang sama (a,b,c,d) berbeda tidak nyata pada taraf uji 

BNT 0,05. 

Temuan ini juga sejalan dengan penelitian sebelumnya, yang menunjukkan bahwa 
POC mengandung nutrisi makro dan mikro yang mudah diserap oleh tanaman, sehingga 
mampu meningkatkan pertumbuhan secara optimal (Sutarto & Wijaya, 2019; Nurhayati 
& Prasetyo, 2020). Selain itu, pemanfaatan bahan organik seperti rebung bambu sebagai 
pupuk cair telah terbukti meningkatkan kesuburan tanah dan produktivitas tanaman 
(Handayani & Suryani, 2018; Defari et al., 2017). Penelitian lain juga menemukan bahwa 
POC dari berbagai sumber limbah organik, seperti limbah sayuran (Kusuma & Sari, 
2021), kulit pisang (Rahayu & Fitriani, 2020), dan limbah rumput laut (Saputra & 
Indriani, 2022), memberikan efek positif serupa terhadap pertumbuhan tanaman. 

Selain peningkatan tinggi tanaman dan jumlah daun, penelitian ini juga menemukan 
bahwa pemberian POC dengan konsentrasi 500 ml/liter air meningkatkan diameter batang 
pakcoy secara signifikan. Hasil ini sejalan dengan penelitian Rahmawati et al. (2019), 
yang menunjukkan bahwa perlakuan P4 (500 ml POC + 500 ml air) memberikan diameter 
batang tertinggi (11,80). Dengan demikian, hasil penelitian ini semakin memperkuat 
bahwa POC rebung bambu merupakan alternatif pupuk organik yang efektif dan ramah 
lingkungan dalam meningkatkan produktivitas tanaman pakcoy. 

Bobot Basah  
 Berdasarkan Hasil Uji BNT pada taraf 0,05 (Tabel 5) didapatkan  perlakuan P4 (500 
ml POC + 500 ml air) memberikan bobot basah  tertinggi sebesar 292,83 dan berbeda 
nyata secara statistik dengan perlakuan lainnya. Hal ini memperlihatkan bahwa P4 
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merupakan perlakuan terbaik dalam meningkatkan pertumbuhan tanaman Pakcoy 
dibandingkan  dengan perlakuan lainnya. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan temuan Rahmawati et al. (2019), yang 
menyatakan bahwa pemberian POC dengan konsentrasi 500 ml/liter air dapat secara 
signifikan meningkatkan pertumbuhan pakcoy, termasuk bobot basah tanaman. Hal ini 
juga didukung oleh penelitian Suryani et al. (2020), yang melaporkan bahwa konsentrasi 
POC 450–500 ml/liter air terbukti efektif dalam meningkatkan pertumbuhan tanaman 
sayuran pakcoy. 

Selain itu, hasil ini sesuai dengan penelitian Defari et al. (2017), yang menunjukkan 
bahwa pemberian POC dengan konsentrasi rendah (300–350 ml/liter air) masih mampu 
meningkatkan pertumbuhan tanaman sawi, meskipun peningkatannya tidak sebesar dosis 
yang lebih tinggi. Widyastuti et al. (2018) juga mengungkapkan bahwa konsentrasi POC 
di bawah 400 ml/liter air memberikan peningkatan pertumbuhan yang moderat pada 
tanaman hortikultura. 

Tabel 5. Bobot Basah Pakcoy Pada Perlakuan POC Rebung Bambu 
POC Rebung Bambu Rata-rata 

P0: Kontrol 117.17 a 
P1: 350 ml Poc + 650 ml Air 190.89 a 
P2: 400 ml Poc + 600 ml Air 224.30 b 
P3: 450 ml Poc + 550 ml Air 279.63 b 
P4: 500 ml Poc + 500 ml Air 292.83 c 

NP BNT 0,05 5.42 
Ket: Nilai rata-rata yang diikuti oleh huruf yang sama (a,b,c,d) berbeda tidak nyata pada taraf uji 

BNT 0,05. 

Dengan demikian, penelitian ini semakin menegaskan bahwa pemberian POC 
rebung bambu dalam dosis optimal (500 ml/liter air) dapat meningkatkan pertumbuhan 
tanaman pakcoy secara signifikan, khususnya dalam meningkatkan bobot basah tanaman. 

KESIMPULAN 

 Berdasarkan Hasil penelitian, perlakuan P4 (500 ml POC + 500 ml air) memberikan 
rata-rata tertinggi dan berpengaruh Sangat nyata terhadap semua parameter terhadap 
pertumbuhan pakcoy. Pada pengamatan tinggi tanaman, P4 menghasilkan rata-rata 
tertinggi yaitu 24,37 cm (28 HST).pada jumlah daun P4 menunjukkan rata-rata tertinggi 
yaitu 16,77 helai (28 HST). Pada lebar daun P4 menghasilkan rata-rata terbesar yaitu 
12,48 cm (28 HST). Pada diameter batang P4 memberikan rata-rata tertinggi sebesar 
11,80 mm dan pada bobot basah P4 menghasilkan rata-rata tertinggi sebesar 292,83 g. 
Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa perlakuan P4 (500 ml POC + 500 ml air) 
merupakan dosis terbaik dan paling efektif dalam meningkatkan pertumbuhan tanaman 
pakcoy. 
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